PDP 2018

by Sri Andayani

Submission date: 13-Mar-2020 06:34AM (UTC-0400)
Submission ID: 1274912032

File name: 11_Sri_Andayani_UPM_PDP_2018.doc (5.7M)
Word count: 12489

Character count: 71060






HALAMAN PENGESAHAN

Judul : PDP Bahasa Madura di Pulau Jawa, Madura, dan Bawean
. (Kajian Dialektologi)

Peneliti/Pelaksana

Nama Lengkap : SRI ANDAYANI, S.5., M.Hum

Perguruan Tinggi : Universitas Panca Marga

NIDN : 0708057406

Jabatan Fungsional : Asisten Ahli

Program Studi : Sastra Inggris

Nomor HP : 082334128696

Alamat surel (e-mail) » sriandayani | @gmail.com

Anggota (1)

Nama Lengkap : ADI SUTRISNO, S.S., M.HUM 8.5., M.Hum

NIDN : 0726108601

Perguruan Tinggi . Universitas Panca Marga

Institusi Mitra (jika ada)
Nama Institusi Mitra ‘-

Alamat i

Penanggung Jawab L

Tahun Pelaksanaan : Tahun ke | dari rencana 1 tahun
Biaya Tahun Berjalan . Rp 20,000,000

Biaya Keseluruhan : Rp 20,000,000

Kab.Probolinggo, 26 - 10 - 2017
Ketua,

. Mengetahui,

( SRI ANDAYANIL, S.5., M.Hum)
NIP/NIK 840380139

4. AK. MM, CA.)
2005911001




RINGKASAN

Bahasa Madura dituturkan tidak hanya oleh penduduk di Pulau Madura
namun juga dituturkan di Pulau Jawa, Pulau Bawean, dan beberapa pulau lainnya
bahkan hingga ke Malaysia. Akan tetapi, penutur bahasa Madura di Pulau Jawa,
Madura, dan Bawean menganggap bahasa Madura mereka berbeda. Masyarakat
pulau Madura berasumsi bahwa bahasa Madura yang mereka tuturkanlah yang
merupakan bahasa Madura asli dan baku, sementara bahasa Madura di pulau Jawa
sudah banyak bercampur dengan bahasa Jawa, dan bahasa Madura di Pulau
Bawean banyak dipengaruhi bahasa Melayu, karena sebagian besar penduduk
Pulau Bawean banyak yang bekerja di Malaysia. Namun demikian, belum ada
penclitian yang membuktikan kebenaran asumsi tersebut.

Sebuah penelitian dialektologi perlu dilakukan untuk mengetahui dan
menentukan status dialek geografis bahasa Madura di ketiga pulau tersebut. Hal
ini juga dimaksudkan untuk menambah pendokumentasian penelitian bahasa-
bahasa nusantara demi pemertahanan dan pelestarian bahasa-bahasa daerah di
Indonesia. Dari ketiga pulau, masing-masing diambil satu daerah pengamatan
yang representatif. Selanjutnya dengan segitiga dialektometri dilakukan penentuan
daerah yang akan dibandingkan. Penetapan perbedaan dan persamaan status
isoleknya digambarkan dengan garis-garis segibanyak dialektometri yang
berbeda-beda dan didukung dengan pemetaan berkas isoglos. Penelitian deskriptif
kuantitatif ini menggunakan penghitungan dialektometri terhadap perbedaan
leksikal dari data observasi sebagai dasar penghitungan untuk menentukan status
isolek bahasa Madura di ketiga pulau secara geografis.

Kata kunci: dialek geografis; beda leksikal: bahasa Madura di Pulau Jawa,
Madura, dan Bawean; dialektologi
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a
BAB1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Permasalahan

Upaya penelitian dialektologi di Indonesia terbentur pada kondisi klasik,
yaitu langkanya buku-buku dialektologi di Indonesia. Di samping itu, kenyataan
bahwa dialektologi bukanlah cabang linguistik yang populer. Padahal dengan
banyaknya jumlah bahasa yang dimiliki Indonesia, yaitu sekitar 706 bahasa yang
tersebar di berbagai wilayah (Laksono, 2009:18), maka penelitian dialektologi di
Indonesia masih terbuka lebar.

Di Indonesia, selain terdapat bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional,
terdapat pula beratus-ratus bahasa daerah yang digunakan sebagai alat komunikasi
intrakelompok yang dijaga keberadaannya, dilindungi, dan dihormati. Bahasa-
bahasa tersebut termasuk ke dalam satu kerabat bahasa, yaitu Austronesia (Blust
dalam Andayani, 2012: 1).

Salah satu bahasa daerah yang memiliki jumlah penutur yang cukup
banyak selain bahasa Jawa adalah bahasa Madura. Bahasa Madura adalah bahasa
daerah yang memiliki penutur keempat terbanyak di Indonesia (Davies, 2010:1).
Bahasa Madura awalnya merupakan bahasa ibu penduduk Pulau Madura.
Penduduk Pulau Madura sebagian besar bermata pencaharian nelayan dan
pedagang, sehingga mobilitas mereka sangat tinggi dengan berlayar ke pulau-
pulau sekitar. Hal ini menyebabkan persebaran orang Madura juga sangat luas
antara lain ke Pulau Jawa, Pulau Bawean, dan pulau-pulau sekitarnya, bahkan
hingga ke Malaysia, sehingga menyebabkan juga meluasnya persebaran wilayah
tutur bahasa Madura.

Sampai saat ini masyarakat umum beranggapan bahwa bahasa Madura
yang digunakan di Pulau Jawa, Pulau Madura, dan Pulau Bawean adalah bahasa
Madura yang berbeda. Bahasa Madura yang dituturkan oleh masyarakat Pulau
Madura dianggap sebagai bahasa Madura yang asli dan baku. Sedangkan bahasa
Madura yang dituturkan di pulau Jawa, yaitu di daerah-daerah Tapal Kuda Pesisir




Pulau Jawa tidak lagi asli karena banyak dipengaruhi oleh bahasa Jawa, sebagai
bahasa ibu tuturan penduduk Pulau Jawa, khususnya Jawa Tengah dan Jawa
Timur. Bahkan, bahasa Madura yang dituturkan oleh masyarakat Pulau Bawean
banyak dipengaruhi oleh bahasa Melayu, karena sebagian besar penduduknya
bekerja di Malaysia.

Untuk membuktikan kebenaran asumsi tersebut, perlu dilakukan penelitian
dialektogi. Penelitian ini dimaksudkan untuk menentukan status isolek bahasa
Madura di Pulau Jawa, Madura, dan Bawean secara geografis, apakah bahasa
Madura yang dituturkan di ketiga pulau tersebut adalah dialek yang sama atau
berbeda. Perbedaan status isolek secara geografis dapat berupa beda wicara, beda
subdialek, beda dialek, atau bahkan beda bahasa.

Secara administratif, ketiga pulau ini menjadi wilayah Provinsi Jawa
Timur. Secara geografis letak Pulau Madura berada di utara Pulau Jawa.
Sedangkan Pulau Bawean, yang menjadi wilayah administratif Kabupaten Gresik
terletak di barat laut Pulau Madura atau di utara Gresik. Berdasarkan keunikan
bahasa Maduranya tersebut, ketiga pulau ini dipilih untuk menjadi daerah
pengamatan penelitian ini.

Penelitian ini menjadi penting dilaksanakan karena beberapa alasan
berikut. Pertama, untuk menambah khasanah penelitian dialektologi bahasa-
bahasa daerah di Indonesia. Kedua, untuk mendapatkan data penting mengenai
dialek geografis bahasa Madura di Pulau Jawa, Madura, dan Bawean, sekaligus
untuk menentukan status isoleknya.

Secara khusus, daerah penelitian yang dipilih pada ketiga pulau tersebut
adalah tiga daerah pengamatan (DP). Masing-masing pulau dipilih satu DP yang
representatif. Kecamatan Tegalsiwalan Kabupaten Probolinggo Provinsi Jawa
Timur diplih untuk mewakili DP di Pulau jawasebagai salah satu daerah yang
hampir seluruh penduduknya berbahasa ibu bahasa Madura, walupun berada di
Pulau Jawa. Selain itu, Probolinggo dipilih sebagai salah satu DP karena
Probolinggo adalah daerah tempat peneliti mengabdi, sehingga dapat sekaligus
digunakan untuk mendokumentasikan bahasa lokal di daerah pengabdian. Di

Pulau Madura dipilih Kecamatan Pasongsongan Kabupaten Sumenep Madura




Jawa Timur, karena bahasa Madura Sumenep selama ini dianggap sebagai bahasa
Madura baku. Sedangkan di Pulau Bawean, dipilih Kecamatan Tambak
Kabupaten Gresik Bawean Jawa Timur. Bahasa Madura di DP ini dianggap tidak
lagi asli karena banyak dipengaruhi oleh bahasa Melayu.

1.2. Rumusan Masalah
Untuk lebih menfokuskan penelitian dan memperoleh hasil maksimal
maka penelitian ini dirumuskan ke dalam beberapa rumusan berikut.
1. Bagaimanakah perbedaan leksikal bahasa Madura di Pulau Jawa, Madura, dan
Bawean?
2. Bagaimanakah status dialek geografis bahasa Madura serta pemetaan berkas

isoglos di ketiga wilayah tersebut?

1.3. Batasan Penelitian

Menurut William D. Davies, bahasa Madura memiliki tiga tingkat tutur,
yaitu tingkatan kasar, tengnga“an, dan alos (2010:470). Namun demikian yang
menjadi objek dalam penelitian ini hanyalah bahasa Madura pada tingkatan kasar,
karena pada tingkat ini bahasa Madura menjadi bahasa yang paling komunikatif,
sementara tingkatan yang lain belum tentu dikenal pada bahasa Madura di luar
wilayah tutur aslinya. Jadi ketiga daerah pengamatan pasti mengenal tingkatan
kasar bahasa Madura, namun belum tentu mengenal dua tingkatan yang lain.
Selain itu, penentuan status isolek hanya ditentukan berdasarkan perolehan beda

leksikal dari data observasi, tidak berdasarkan beda fonologis ataupun morfologis.




1.4. Target Luaran
Target luaran yang hendak dicapai pada penelitian ini adalah seperti
tercantum dalam tabel berikut ini.

Tabel 1. Rencana Target Luaran

No Jenis Luaran Indikator Capaian
1 | Publikasi ilmiah di jurnal nasional (ber ISSN) reviewed
5 Pemakalah dalam temu Nasional draft
ilmiah Lokal terdattar
3 | Bahan ajar draft
Luaran lain jika ada (Teknologi Tepat Guna, tidak ada
4 | Model/Purwarupa/Desain/Karya seni/Rekayasa
sosial)
5 | Tingkatan Kesiapan Teknologi (TKT) 1

Sedangkan luaran yang ditargetkan pada penelitian ini adalah berupa
artikel ilmiah yang dapat dipublikasikan pada jurnal nasional Medan Bahasa,
Jurnal Ilmu-Ilmu Bahasa Balai Bahasa Jawa Timur dan/atau pada prosiding yang

disajikan pada seminar lokal/nasional.

1.6. Hipotesis Penelitian

Menurut hipotesis awal penelitian ini adalah status dialek geografi Bahasa

Madura yang dituturkan di Pulau Jawa, Madura, dan Bawean adalah berbeda.




BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Konsep Dialektologi

Dialektologi merupakan ilmu interdisipliner, yaitu perpaduan. Untuk itu,
dialektologi mempunyai hubungan dengan linguistik, linguistik historis

komparatif, sosiolinguistik, geografi dan sejarah.

Dialektologi merupakan cabang linguistik yang mempelajari variasi
bahasa (Nadra & Reniwati, 2009:4). Variasi bahasa adalah perbedaan-perbedaan
bentuk yang terdapat dalam suatu bahasa. Perbedaan tersebut mencakup semua
unsur kebahasaan, yaitu fonologi, morfologi, leksikon, sintaksis, dan semantik.
Dalam bilang fonologi, perbedaan tersebut dapat berupa perbedaan bunyi (lafal)
dan dapat pula berupa perbedaan fonem. Dalam bidang morfologi, perbedaan
tersebut dapat berupa afiks (prefiks, infiks, sufiks, dan konfiks), pronomina, atau
kata penunjuk. Perbedaan dalam bidang leksikon berupa kosakata. Perbedaan
dalam sintaksis berupa struktur kalimat dan struktur frasa. Perbedaan yang
terakhir dalam bidang semantik, yaitu perbedaan berupa makna, tetapi makna

tersebut masih berhubungan atau masih mempunyai pertalian.

Pengertian dialektologi yang lebih lengkap disampaikan oleh Lauder
(2009: 234- 235). Dialektologi adalah cabang ilmu pengetahuan bahasa yang
secara sistematis menangani berbagai kajian yang berkenaan dengan distribusi
dialek atau variasi bahasa dengan memperhatikan faktor geografi, politik,
ekonomi, dan sosial budaya. Dialektologi juga sering disebut sebagai
geographical linguistics, geolinguistics, atau areal linguistics.

Penelitian dialektologi pada dasarnya merupakan penelitian bahasa yang
bersifat sistematis, empiris, dan kritis terhadap objek sasaran berupa bunyi tuturan.
Laksono (2009: 22-23) berpendapat: “Penelitian dialektologi dikatakan sistematis
karena penelitian ini dilakukan secara sistemik dan terencana, mulai dari identifikas
masalah, menghubungkan masalah dengan teori, penyediaan data, analisis data,

sampai pada penarikan simpulan dan menghubungkan simpulan ke dalam khazanah




ilmu bahasa (linguistik). Disebut empiris karena fenomen lingual yang menjadi
objek peneclitian bahasa itu adalah fenomena yang benar-benar hidup dalam
pemakai bahasa. Dengan kata lain, penelitian dialektologi benar-benar bersumber
pada fakta lingual yang senyatanya digunakan oleh penutur, bukan fakta lingual

yang dipikirkan oleh si penutur yang menjadi narasumber.

2.2. Dialek Geografis, Isolek, dan Isoglos

Dialek geografis merupakan awal mula kajian dialektologi yang
mendasarkan pada variasi bahasa secara struktural geografis. Dialek geografis
merupakan cabang linguistik yang bertujuan mengkaji semua gejala kebahasaan
secara cermat yang disajikan bedasarkan peta bahasa yang ada. Keraf (1996:143)

menyebutkan dengan istilah Geografi dialek.

Selain istilah dialek geografis, dikenal pula istilah isolek. Isolek
merupakan istilah netral yang dapat digunakan untuk menunjuk pada bahasa,
dialek atau subdialek (Nadra & Reniwati, 2009:3). Jadi, isolek digunakan untuk
mengacu pada bentuk bahasa tanpa memperhatikan statusnya sebagai bahasa atau
sebagai dialek.

Isolek merupakan penyebutan suatu ,,bahasa® yang belum jelas statusnya,
sebagai satu dialek yang sama, subdialek atau beda dialek. Penentuan ini
didasarkan atas penghitungan beda fonologi atau beda leksikal berdasarkan rumus
dan kriteria yang berlaku dalam penelitian dialektologi. Setelah dilakukan
pentranskripan secara fonetis atas glos di suatu daerah, selanjutnya dilakukan
penghitungan berapa banyak beda fonologis dan beda leksikal yang ada. Apabila
penghitungan telah selesai, dilakukan identifikasi status isolek bahasa tersebut

berdasarkan kriteria yang ada.

Selain istilah dialek dan isolek dikenal pula istilah isoglos. Perkembangan
suatu bahasa atau dialek sangat tergantung kepada sejarah daerah yang
bersangkutan (Guarid dalam Andayani, 2013:178). Untuk menguji kebenaran
anggapan tersebut, para ahli berhasil menemukan alat bantu yang sangat penting
artinya dalam usaha memperjelas persoalan ini. Alat bantu ini disebut isoglos atau

watas kata, yaitu garis yang memisahkan dua lingkungan dialek atau bahasa




berdasarkan wujud atau sistem kedua lingkungan yang berbeda, yang dinyatakan

dalam peta bahasa (Dubois dalam Andayani, 2013:178)).

Jadi, isoglos adalah garis imajiner yang ditorehkan di atas peta bahasa
(Laksono, 2009:91). Konsep awal isoglos pertama kali bertujuan untuk
mendefinisikan garis imajiner yang menghubungkan setiap daerah pengamatan
yang menampilkan gejala kebahasaan yang serupa atau mirip. Selanjutnya, konsep
itu berkembang menjadi garis imajiner yang menyatukan daerah pengamatan yang
menampilkan gejala kebahasaan yang serupa (cf. Keraf, 1984 dalam Laksono,
2009). Garis ini mulai ditarik di salah satu titik pengamatan dan dilanjutkan ke
titik pengamatan lain yang mempunyai bentuk berian yang sama, garis ini
akhirnya menyatukan titik pengamatan-titik pengamatan yang memiliki berian
yang sama tersebut.

Isoglos dibutuhkan pada setiap peta berian. Isoglos-isoglos yang terdapat
di setiap peta berian disalin ke sebuah peta. Penyalinan ini mengakibatkan
terjadinya penumpukan isoglos yang bergerak ke suatu irama yang sama. Inilah
yang disebut berkas isoglos. Selanjutnya, berkas isoglos didefinisikan sebagai
kumpulan isoglos yang memperlihatkan suatu irama atau gerak garis yang hampir
sama. Berkas ini dibuat berdasarkan unsur bahasa yang memperlihatkan variasi,
yaitu unsur fonologis dan leksikal. Berkas isoglos akan memperlihatkan suatu
pola sebar berian. Pola sebar ini sejalan dengan angka persentase hasil
penghitungan metode dialektometri. Semakin tebal berkas isoglosnya, berarti juga

semakin tinggi angka persentasenya.

2.3. Perbedaan Leksikal dan Fonologis

Terdapat perbedaan leksikon, jika leksem yang digunakan untuk
merealisasikan suatu makna yang sama tidak berasal dari suatu etimon prabahasa.
Perbedaan leksikon tersebut terjadi karena sudut pandang yang berbeda antara
penutur satu dengan yang lainnya. Sedangkan perbedaan fonologis terjadi jika
terdapat perbedaan yang berupa korespondensi vokal, variasi vokal,

korespondensi konsonan, dan variasi konsonan.




2.4. Transkripsi Fonetis

Pada penelitian dialektologi, alat uji yang digunakan adalah penggunaan
tuturan yang berupa kosakata (glos) tertentu dalam kehidupan sehari-hari pada
daerah pengamatan. Glos tersebut dipertimbangkan dalam bentuk pengucapannya
bukan dalam bentuk ejaan tulisnya. Sedangkan perwujudan pengucapan glos
dalam data tulis setelah didengarkan langsung atau melalui rekaman adalah dalam
bentuk transkripsi fowtis. Menurut Kridalaksana, transkripsi fonetis (phonetic
transcription) adalah transkripsi yang berusaha menggambarkan semua bunyi
secara sangat teliti (2008:246). Sejalan dengan pengertian tersebut, Kisyani-
Laksono menyatakan bahwa transkripsi fonetis merujuk pada bagaimana glos
diucapkan (glos merupakan bentuk yang dikenal dalam bahasa yang digunakan
oleh peneliti) (2009:23).

Oleh karena itu, salah satu tahapan penting dalam penelitian dilektologi
adalah melakukan transkripsi fonetis. Peneliti harus berfokus pada tuturan
informan karena tuturan tersebut harus dituliskan sama persis dengan yang
diucapkan informan tersebut. Dalam hal ini, peneliti harus menguasai dengan baik
cara pentranskripsian semua bunyi tuturan dalam transkripsi fonetis karena
peneliti perlu menandai semua bunyi tuturan itu sesuai dengan pengucapannya.
Penandaan (simbol) yang digunakan dalam data penelitian ini adalah menurut [PA

(International Phonetics Association).

2.5. Peta Segitiga dan Segibanyak Dialektometri

Untuk menunjukkan perbedaan dan persamaan pemakaian bahasa secara
sinkronis, sesuai dengan kenyataan dan keadaan geografisnya, perlu dilakukan
pemetaan daerah pengamatan yang dibandingkan. Dalam penelitian ini, pemetaan
DP dilakukan dengan membuat segitiga dan segibanyak dialektometri pada ketiga

DP sesuai dengan letaknya pada peta Jawa Timur.

Pemetaan berdasarkan segitiga dialektometri dilakukan sebelum
melakukan pemetaan berdasarkan segibanyaknya. Penetapan segitiga
dialektometri dilakukan dengan beberapa ketentuan. Ketentuan-ketentuan itu

menurut Laksono & Savitri (2009:70) sebagai berikut.




1) DP yang diperbandingkan hanya DP yang berdasarkan letaknya masing-masing

mungkin melakukan komunikasi.

2) Setiap DP yang mungkin berkomunikasi secara langsung dihubungkan

dengan sebuah garis sehingga diperoleh segitiga yang beragam bentuknya.

3) Garis-garis pada segitiga dialektometri tidak boleh saling berpotongan.
Sebaliknya dipilih satu kemungkinkan yang letaknya lebih dekat daripada yang
lain (Mahsun, 1995:119).

Dengan berpedoman pada peta segitiga dialektometri tersebut, selanjutnya
dilakukan penghitungan jarak kosakata. Untuk menentukan ada atau tidaknya
perbedaan dan jenis perbedaan, Lauder dalam Laksono & Savitri (2009:72)
mengemukakan beberapa pedoman sebagai berikut.

a) Jika di suatu DP dikenal lebih dari satu berian, dan salah satu lainnya
dikenal di DP lain yang dibandingkan, perbedaan itu dianggap tidak ada.

b) Jika di DP-DP yang dibandingkan itu salah satunya di antaranya tidak ada
beriannya, perbedaan itu dianggap tidak ada.

c) Jika di DP-DP yang dibandingkan itu semua tidak ada beriannya, DP-DP

itu dianggap sama.

d) Dalam penghitungan dialektometri pada tataran leksikal, perbedaan
fonologis dan morfologis yang muncul dianggap tidak ada.

e) Hasil penghitungan itu dipetakan dengan sistem konstruksi peta

segibanyak dialektometri pada peta segitiga dialektometri.

Peta segibanyak dialektometri lebih *“nyata” memvisualisasikan batas-batas
antar-DP atau memisahkan DP-DP daripada peta segitiga dialektometri karena
segitiga dialektometri lebih bersifat menghubungkan DP, sedangkan peta
segibanyak dialektometri bersifat memisahkan DP (Kisyani-Laksono,
2000b:14).

Berdasarkan peta hasil segibanyak dialektometri dan kemudian dilanjutkan

dengan penghitungan dialektometri dapat diinterpretasikan perbedaan-perbedaan




status isolek daerah-daerah yang dibandingkan, yang dihasilkan melalui tampilan
dalam garis segibanyak sebagai berikut.

= beda bahasa

= beda dialek

= beda subdialek
= beda wicara

————————

= tanpa beda

2.6. Peta Berkas Isoglos

Isoglos ialah garis imaginer yang menghubungkan tiap daerah pengamatan
yang menampilkan gejala kebahasaan yang serupa, kemudian konsep itu
berkembang menjadi garis imajiner yang menyatukan daerah pengamatan yang
menampilkan gejala kebahasaan yang serupa (Keraf dalam Laksono & Savitri,
2009:91). Isoglos-isoglos tersebut dihimpun dan ditorehkan berkali-kali dalam
sebuah peta, yang kemudian akan membentuk peta berkas isoglos. Berkas isoglos
tersebut dapat menunjukkan perbedaan atau persamaan suatu DP dengan DP

lainnya, serta dapat dipakai sebagai bahan bandingan penentuan batas dialek\ dan
subdialek.

Pada penelitian ini dibuat peta berkas isoglos leksikal secara keseluruhan.

Berikut ini adalah rincian cara menorehkan isoglos dalam peta bahasa (Laksono &
Savitri, 2009:92).

a) Dilakukan pemberian simbol-simbol tertentu pada masing-masing berian.

Berian yang mempunyai gejala kebahasaan serupa menggunakan simbol yang

sama.

b) Penyatuan berian yang mempunyai simbol yang sama dengan garis isoglos.
Garis itu dapat melengkung atau lurus dan digambar di antara DP itu.
Berbeda dengan penghitungan dialektometri yang memberlakukan dua berian
atau lebih pada satu DP sama dengan DP lainnya itu; dalam pembuatan
isoglos, satu DP yang mempunyai dua berian atau lebih yang salah satunya
sama dengan DP
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¢) lainnya tetap diakui keberadaannya (dua berian atau lebih) itu dengan cara
mnggoreskan garis tepat pada nomor DP yang dimaksudkan.

d) Isoglos yang daerah sebar beriannya paling luas lebih didahulukan.

e) Pengupayaannya untuk selalu membuat garis yang letaknya selalu sama
untuk setiap peta isoglos kecuali pada bagian ujungnya schingga
padapembuatan peta berkas isoglos garis-garis itu akan menumpuk dalam
peta dengan ujung yang berbeda.

Penumpukan atau penebalan garis-garis pada peta berkas isoglos
menunjukkan perbedaan dengan daerah lain. Garis-garis isoglos yang cenderung
menyebar, tidak mengumpul atau menebal pada satu bagian menunjukkan bahwa
daerah tersebut menggunakan isolek yang sama atau cenderung sama. Dengan

demikian, perbedaan isolek antar DP di daerah itu tidak besar.

2.7. Penetapan Status Isolek Geografis

Penetapan status isolek geografis dilakukan sesuai dengan daerah yang
dibandingkan menurut segitiga dan segibanyak dialektometri. Selanjutnya
dilakukan penghitungan dialektometri secara keseluruhan untuk perbedaan
leksikal dan perbedaan fonologis. Namun dalam penelitian ini hanya dipilih
penghitungan dialektometri terhadap perbedaan leksikal, karena data perbedaan
fonologis yang didapat kurang signifikan sebagai dasar penghitungan.

Rumus yang digunakan dalam dialektometri ialah sebagai berikut (Guiter
dalam Mahsun, 1995: 118).

(s x 100) = d%

n

S = jumlah beda dengan DP lain
n = jumlah peta yang dibandingkan
d = jarak kosakata dalam persentase
Hasil yang diperoleh dari penghitungan dialektometri terhadap perbedaan
dalam tataran leksikal ini akan digunakan untuk menentukan hubungan antar-DP
dengan kriteria sebagai berikut.
81% ke atas : perbedaan bahasa
51% - 80% : perbedaan dialek
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31% - 50% : perbedaan subdialek
21% - 30% : perbedaan wicara

di bawah 20% : tidak ada perbedaan
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BAB III

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

3.1. Tujuan Penelitian
Agar lebih fokus dan teroperasionalkan maka penelitian ini memiliki
beberapa tujuan penting yang akan dicapai.
1. Mendeskripsikan perbedaan leksikal Bahasa Madura yang dituturkan di
wilayah Pulau Madura, Pesisir utara Jawa Timur, dan pulau Bawean.
2. Menentukan status dialek geografis di ketiga wilayah tersebut serta membuat
dan menjelaskan peta berkas isoglos dialek geografis di ketiga wilayah

tersebut.

3.2. Kontribusi terhadap Ilmu Pengetahuan

Penelitian ini memiliki kontribusi penting pada Ilmu Pengetahuan, yaitu
penelitian ini bermanfaat bagi pengembangan studi dialektologi di Indonesia,
khususnya menambah pendokumentasian penelitian bahasa-bahasa nusantara. Di
samping itu, penelitian ini akan menjadi pembuka bagi peneliti lain di bidang
dialektologi maupun bidang lain untuk meneliti dialek geografis di wilayah

nusantara yang lain.
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BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif (dialektometri).
Penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang ditujukan untuk
mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada baik fenomena alamiah maupun
fenomena buatan manusia. Fenomena itu bisa berupa bentuk, aktivitas,
karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan, dan perbedaan antara fenomena
yang satu dengan fenomena lainnya (Sukmadinata, 2006:72). Jadi, penelitian
deskriptif merupakan penelitian yang. berusaha mendeskripsikan dan
menginterpretasikan sesuatu. Lebih lanjut Furchan (2004:447) mengungkapkan
bahwa penelitian deskriptif adalah penelitian yang dirancang untuk memperoleh
informasi tentang status suatu gejala saat penelitian dilakukan. Dalam hal ini,
penelitian ini mencoba untuk menjawab persamaan dan perbedaan status dialek

geografis bahasa Madura di Pulau Jawa, Madura, dan Bawean.

Penelitian kuantitatif (dialektometri) karena data penelitian selanjutnya
ditabulasi dan dihitung dengan mengunakan penghitungan dialektometri. Hasil
penghitungan dialektometri digunakan untuk menentukan status dialek (isolek)
geografis terhadap DP yang dibandingkan. Nantinya dari status tersebut dapat

dilihat adanya perbedaan atau persamaan.

4.2. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah tiga pulau yang berada dalam satu provinsi
yaitu Jawa Timur yang terbagi menjadi tiga daerah pengamatan (3 DP). Pada
masing-masing pulau dipilih satu daerah pengamatan yang representatif. Jadi
didapatkan 3 DP, yaitu: Kecamatan Tegalsiwalan, Kabupaten Probolinggo (Pulau
Jawa) sebagai DP 1; Kecamatan Pasongsongan Kabupaten Sumenep (Pulau
Madura) sebagai DP 2; dan Kecamatan Tambak Kabupaten Gresik (Pulau
Bawean) sebagai DP 3.
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4.3. Sampel dan Teknik Sampling

Sampel adalah bagian dari representasi populasi yang akan diteliti. Sampel
penelitian dialektologis dari sisi komunitas tutur berwujud keterwakilan penutur
bahasa yang ada di tiap daerah pengamatan atau di singkat DP (Laksono,
2009:29). Sampel penelitian ini ditentukan berdasarkan sampling bertujuan
(purposive technique sampling). Sampel dipilih sesuai tujuan penelitian untuk
memperoleh data penelitian yang tepat dan dapat mewakili data yang diharapkan
dalam penelitian. Dengan demikian, penentuan narasumber harus memenuhi
syarat-syarat yang ditetapkan pada penelitian dialektologi. Adapun syarat
narasumber yang harus dipenuhi adalah
(a) berjenis kelamin laki-laki atau wanita;

(b) usia di atas 40 tahun (tidak pikun);

(c) penduduk asli yang dilahirkan dan dibesarkan oleh orang tua yang tinggal
di daerah pengamatan;

(d) pendidikan relatif rendah; diutamakan tidak berpendidikan;

(e) status sosial menengah ke bawah dengan harapan mobilitas rendah;

(f) dapat berbahasa Indonesia, minimal pasif; dan

(g) sehat rohani dan jasmani dalam arti tidak cacat organ bicaranya.

44.Data dan Sumber Data

Data pada penelitian ini berupa berian dari isolek berupa 829 glos yang
diteliti. Berian tersebut berupa tuturan isolek yang diberikan narasumber melalui
interview yang dilakukan pada ketiga DP.

Sumber data pada penelitian ini berasal dari narasumber. Narasumber
adalah pemberi informasi yang membantu meneliti dalam tahap pemerolehan data
vang disediakan untuk dianalisis yang biasa disebut narasumber
“pembahan” atau “pembantu bahasa” (Sudaryanto, 1993:138).

Sumber lisan berasal dari narasumber yang dipilih dari daerah
pengamatan, yaitu tuturan bahasa Madura di Pulau Jawa, Madura, dan Bawean.
Narasumber yang dimaksud adalah penutur bahasa Madura yang dipilih untuk
mewakili penutur bahasa Madura di tiga daerah pengamatan. Dalam hal ini, pada

masing-masing DP dipilih dua orang narasumber yang menjadi makrokosmos
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bahasanya. Jadi penelitian ini memiliki enam narasumber yang berasal dari tiga
DP.

Sumber data tertulis berasal dari angket atau daftar kosakata sebanyak 829
glos yang dikembangkan oleh Nothofer kemudian dimodifikasi oleh Kisyani
(2009) sebagai pengembangan dari daftar kosakata dasar Morris Swadesh. Jumlah

glos dibagi atas dua puluh medan makna (semantic fields).

4.5, Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini data yang diteliti adalah data lisan dan tulisan. Untuk
mendapatkan data dibutuhkan alat bantu berupa daftar pertanyaan dan alat
perekam. Selain itu, digunakan pula pedoman pencatatan data berupa 829 daftar
kosakata Swadesh yang telah dimodifikasi. Untuk menunjang penyediaan data,
diperlukan pula alat bantu tanya berupa gambar (sketch) dan contoh benda yang

dimaksud sesuai daftar kosakata dasar.

Tujuan penggunaan gambar dan contoh benda yang dimaksud untuk
menghindari upaya menerjemahkan pertanyaan yang dilakukan oleh peneliti.
Selain itu, penggunaan gambar dan contoh barang yang dimaksud adalah
menyatukan pemahaman terhadap referen atas daftar tanya dengan skemata yang

dimiliki oleh narasumber sehingga mempercepat proses input data.

4.6. Metode dan Teknik Penyediaan Data

Metode yang digunakan untuk penyediaan data pada penelitian ini adalah
iletode simak dan cakap. Metode simak digunakan dalam penelitian ini karena
data penelitian diperoleh secara langsung dari tuturan penutur asli bahasa yang
diteliti ‘alam hal iriaclalah DP I, DP 2, dan DP 3. Untuk memperoleh data yang
sesuai, teknik yang digunakan dalam metode ini adalah teknik sadap, teknik simak
libat cakap, teknik catat, dan teknik rekam (Sudaryanto, 1993: 133-136). Untuk
memudahkan pengecekan data dan efisiensi waktu penelitian, input data dibantu
dengan menggunakan alat perekam.

Metode cakap digunakan dalam penelitian ini terkait dengan cara yang
ditempuh dalam penyediaan data penclitian, yaitu berupa percakapan. Metode
cakap terbagi atas beberapa teknik, yaitu teknik pancing, teknik rekam, dan teknik

catat yang ketiganya digunakan dalam penelitian ini. Teknik pancing dilakukan
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dengan langsung, tatap muka atau bersemuka. Pada saat teknik pancing dan teknik
cakap semuka diterapkan, sekaligus dioperasikan teknik rekam, artinya peneliti
merekam pembicaraan dalam teknik pancing dan teknik cakap semuka. Hasil
rekaman itu kemudian ditindaklanjuti dengan teknik catat (Sudaryanto, 1993: 137-
139). Narasumber diberi pertanyaan untuk menyebut dan menamai isi pertanyaan
dengan kosakata asli penutur. Hasil jawaban isi tanyaan selanjutnya direkam dan
dicatat. Langkah sclanjutnya adalah mentranskrip data kosakata dasar secara

fonetis berdasarkan Inter na tiona 1 Phonetics Association (IPA).

4.7. Tabulasi Data

Tabulasi adalah proses menempatkan data dalam bentuk tabel dengan cara
membuat tabel yang berisikan data sesuai dengan kebutuhan analisis. Tabel yang
dibuat sebaiknya mampu meringkas semua data yang akan dianalisis. Tabulasi
data pada penelitian ini merupakan langkah memasukkan data berdasarkan hasil
penggalian data yang diperoleh di lapangan. Tabulasi data penelitian ini dilakukan
setelah penyediaan data selesai, dengan menentukan perbedaan yang ada itu

merupakan perbedaan leksikal, atau perbedaan fonologis, atau tanpa beda.

Perbedaan leksikal mengacu kepada bentuk proto yang berbeda sehingga
menghasilkan berian yang berbeda, Secara kasat mata, proto yang berbeda akan
menurunkan bentuk yang berbeda. Adapun perbedaan fonologis mengacu pada
bentuk proto yang sama dan akan menurunkan bentuk yang mirip dan masih dapat

ditelusur persamaannya (Laksono, 2009: 65-66).

4.8 Uji Validitas Data

Keabsahan data penelitian tentu perlu diuji karena akan menentukan
kebenaran dan pertanggungjawaban simpulan penelitian. Untuk itu, penelitian ini
menggunakan teknik trianggulasi data sebagai upaya pengujian validitas data.
Teknik trianggulasi data yang dikenal dalam penelitian ada empat, yaitu (1)
triangulasi sumber data, (2) triangulasi peneliti, (3) triangulasi metode, dan
terakhir (4Hriangulasi teori (Sutgpo, 2006: 78).

Di dalam penelitian ini, teknik triangulasi yang dipilih adalah triangulasi
sumber data dan triangulasi metode. Triangulasi sumber data dilakukan dengan

membandingkan hasil rekaman data antara narasumber 1 dan 2 pada setiap DP.
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Dengan cara itu, kesalahan dan keraguan atas pencatatan data pada tahap
penyediaan data dapat diminimalisasi atau dikoreksi apabila terjadi kesalahan.
Adapun teknik triangulasi metode adalah pengecekan kembali data yang diperoleh
melalui dua metode simak dan metode cakap. Dari kedua metode penyediaan data
tersebut, data yang diperoleh dibandingkan hasilnya. Apabila terjadi keraguan atas

ata yang terkumpul, dilakukan pengecekan kembali kepada narasumber.

8
4.9. Metode dan Teknik Analisis Data

Metode analisis data dalam penelitian ini meliputi analisis satuan lingual
yang pada hakekatnya sama dengan menentukan aspek-aspek satuan lingual
berdasarkan teknik-teknik tertentu sebagai penjabaran metode yang digunakan
dengan membedakan data-data yang digunakan untuk tujuan itu (Sudaryanto,
1993:2). Penentuan variasi dialectal dalam penelitian menggunakan metode
padan/identitas. Sedangkan untuk menentukan perbedaan status dialek

geografisnya digunakan metode dialektometri.

Metode padan sering disebut metode identitas. Metode identitas adalah
metode yang digunakan untuk mengkaji atau menentukan identitas satuan lingual
tertentu dengan menggunakan alat penentu yang berada di luar bahasa, terlepas
dari bahasa, dan tidak menjadi bagian bahasa yang bersangkutan (Subroto,
2007:59, Sudaryanto:1985a:2). Metode irb' menggunakan teknik pilah unsur
penentu (PUP). Teknik lanjutannya berupa teknik hubung banding menyamakan,
teknik hubung memperbedakan, dan teknik hubung banding menyamakan hal
pokok.

Metode dialektometri adalah ukuran statistik yang digunakan untuk
melihat berapa jauh perbedaan dan persamaan yang terdapat pada tempat-tempat
yang diteliti dengan membandingkan sejumlah bahan yang terkumpul dari tempat
tersebut. (Revier, 1975 dalam Mahsun 2007). Metode ini dilakukan setelah
tabulasi data selesai dilakukan. Setelah tahap pentabulasian selesai, ditentukan
apakah merupakan perbedaan fonologis atau leksikal atau tanpa beda.

Metode dialektometri dipakai untuk melihat status isolek sebagai bahasa,
dialek, atau subdialek. Rumus yang digunakan untuk menghitung persentase
perbedaan  kosakata/leksikal adalah berdasarkan rumus penghitungan

dialektometri.
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4.10. Metode Penyajian Data

Metode penyajian data yang digunakan ada dua bentuk, yaitu bentuk
formal dan informal. Metode formal adalah metode penyajian data dengan

menggunakan tabel-tabel, tanda-tanda, dan lambang-lambang: , *, .., (), [..- |,

/../ dan sebagainya. Metode informal akan digunakan dalam penyajian dan

analisis data, yaitu dengan menggunakan kata-kata.
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BABV

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

tahapan kegiatan tersebut adalah sebagai berikut

5.1. Persiapan penelitian

antara lain dengan:

Seluruh tahapan kegiatan dalam penelitian ini telah dilaksanakan. Adapun

Pada tahapan persiapan penelitian ini, ada dua hal yang perlu dilakukan

a. Menyiapkan daftar tanya yang akan digunakan pada saat interview kepada

informan di ketiga daerah pengamatan (DP). Daftar tanya berupa 829 Glos

yang merupakan daftar kosakasa dasar Nothofer yang dimodifikasi oleh

Kisyani. Ketiga DP ini menggunakan daftar kosakata yang sama. Glos ini

berupa kata atau frasa, yang akan menjadi daftar tanya pada penelitian ini.

Sedangkan, informan akan memberikan berian berupa tuturan dalam bahasa

Madura yang digunakan di daerah pengamatan masing-masing. Sejumlah 829

Glos ini terbagi ke dalam 21 medan makna, yaitu seperti tertera di table berikut

ini.

Tabel 2. Medan Makna pada Kosa Kata Dasar Nothofer

No | Kelompok Medan Makna

1 A BILANGAN

2 B UKURAN

3 C MUSIM DAN WAKTU

4 D BAGIAN TUBUH MANUSIA

5 E TUTUR SAPAAN DAN ACUAN

6 F ISTILAH KEKERABATAN

7 G PAKAIAN DAN PERHIASAN

8 H PEKERJAAN

9 1 BINATANG

10 J BAGIAN TUBUH BINATANG

11 K TUMBUHAN, BAGIAN-BAGIAN BUAH, DAN

HASIL OLAHANNYA

12 L ALAM

13 M RUMAH DAN BAGIAN-BAGIANNYA
14 N ALAT

15 O PENYAKIT DAN OBAT

16 P ARAH DAN PETUNJUK
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No | Kelompok Medan Makna
17 Q AKTIVITAS
18 R SIFAT
19 S WARNA
20 T BAU
21 U RASA

. Menyiapkan alat peraga penelitian yang digunakan untuk mempermudah

jalannya penelitian. Alat peraga ini berupa gambar-gambar yang menunjukkan

suatu glos. Contoh gambar yang menjadi alat peraga seperti pada gambar-

gambar

berikut ini. Nomor gambar disesuaikan dengan nomor glos.

(282)

(283)

(284)

Gambar 1. Contoh Alat Peraga dalam Penelitian Dialektologi
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Tidak semua glos bisa dideskripsikan dalam gambar. Ada juga sejumlah glos yang
harus dideskripsikan dengan kata-kata. Pada intinya, alat peraga ini digunakan
untuk membantu peneliti mendeskripsikan glos yang menjadi daftar tanya kepada
informan agar mereka memahami dengan jelas maksud pertanyaannya. Alat
peraga ini juga digunakan sebagai alat penyama persepsi informan. Hal ini
dimaksudkan agar suatu glos dipersepsikan secara sama oleh informan di semua

DP.

5.2. Observasi awal

Observasi awal dilakukan dengan mencari informasi tentang lokasi
penelitian untuk menentukan daerah pengamatan. Daerah pengamatan dipilih
sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. Untuk daerah Probolinggo dipilih
daerah pengamatan melalui observasi langsung. Untuk daerah pengamatan
Sumenep dan Bawean, informasi awal diketahui dari googling tentang informasi
daerah yang sesuai dengan kriteria, selanjutnya informasi juga dikroscek dari para
informan yang mengenal benar daerah tersebut. Akhirnya ditetapkan bahwa DP 1
adalah Desa Bladu Kulon Kecamatan Tegal Siwalan Kabupaten Probolinggo Jawa
Timur. DP 2 adalah Desa Billa Mabuk Kecamatan Pasongsongan Kabupaten
Sumenep Madura. Sedangkan DP 3 adalah Desa Telukjatidawang Kecamatan

Tambak Kabupaten Gresik Bawean.

Gambar 2. Peta Daerah Pengamatan (DP) 1,2, 3
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5.3.Pengambilan Datadi DP 1, 2,3

Pengambilan data dilakukan dengan interview secara langsung kepada informan.
Jumlah informan dipilih 2 orang untuk masing-masing DP, namun dalam
pelaksanaannya, banyak masyarakat sekitar yang turut membantu jalannya
penelitian. Pengambilan data dilakukan dalam waktu rata-rata 2 hari untuk
masing-masing DP. Setiap hari berlangsung kira-kira 5 jam. Pengambilan data
pada DP 1 berlangsung pada tanggal 6 — 7 Mei 2017. DP 2 berlangsung pada
tanggal 26 — 28 Juni 2017. DP 3 berlangsung pada tanggal 26 — 28 Juli 2017.
Perjalanan ke lokasi DP 1 dapat ditempuh dalam waktu 2 jam pulang-pergi
dengan menggunakan kendaraan roda 4. Perjalanan ke lokasi DP 2 ditempuh
dalam waktu 12 jam pulang-pergi dengan perjalanan darat menggunakan
kendaraan roda 4. Sedangkan perjalanan ke lokasi DP 3 ditempuh melalui
perjalanan darat selama 3 jam, dilanjut dengan perjalanan udara selama 45 menit,
dilanjutkan dengan perjalanan darat selama 1 jam. Pulangnya ditempuh dalam
waktu | jam perjalanan darat, dilanjutkan dengan 10 jam perjalanan laut, dilanjut

4 jam perjalanan darat. Data hasil interview dikumpulkan dalam bentuk rekaman

dan pencatatan.

<o == - — Sl |

Gambar 3. Daerah Pengamatan (DP) 1 Gambar 4. Pengambilan Data di DP 1
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Gambar 5. Daerah Pengamatan (DP) 2 Gambar 6. Pengambilan Data di DP 2

Gambar 7. Daerah Pengamatan (DP) 3 Gambar 8. Pengambilan Data di DP 3

5.4. Transkripsi Fonetis

Transkripai fonetis pada Data DP 1, 2, 3 dilakukan setelah data rekaman
masing-masing DP terkumpul. Berian yang diberikan sebagai jawaban dari daftar
tanya yang ditanyakan dan direkam oleh peneliti kepada informan
ditranskripsikan secara fonetis karena berian tersebut diberikan dalam bentuk
tuturan. Dengan kata lain transkripsi fonetis dilakukan untuk mendapatkan
gambaran bentuk tuturan yang diwujudkan dalam bentuk tulis melalui symbol-
simbol fonetis IPA. Data rekam tidak ditranskripsikan secara alfabetis karena
bahasa Madura sebagian besar hanya dikenal dalam bentuk ejaan baku oleh
masyarakat pengguna Bahasa Madura di Pulau Madura, dalam hal ini Sumenep,
namun tidak di Probolinggo maupun Bawean. Hal ini dikarenakan bahasa Madura
oleh masyarakat penuturnya di Probolinggo dan Bawean, sebagian besar hanya

digunakan sebagai bahasa komunikasi lisan, jarang dalam bentuk tulis. Jadi
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sebagian besar penutur bahasa Madura di Probolinggo dan Bawean tidak

mengenal ejaan baku Bahasa Madura.

5.5. Tabulasi Da

Tabulasi data dilakukan untuk mendapatkan gambaran tentang data
(berian) yang didapat sesuai dengan glosnya pada masing-masing DP dalam
bentuk transkripsi fonetis. Data dari ketiga DP ditabulasikan menjadi satu untuk
selanjutnya dilakukan analisis. Pada tabulasi data akan ditentukan status isolek
beda leksikal (BL), beda fonologis (BF), dan tanpa beda ((J). Penentuan status
isolek ini dilakukan sesuai dengan perbandingan data pada ketiga DP. Beda
leksikal (BF) pada tabulasi data dilambangkan dengan angka 1 semata-mata untuk
mempermudah penghitungan karena tabulasi dilakukan dengan menggunakan
program Mycrosoft Excel. Perolehan jumlah Bl ini akan menjadi dasar analisis
melalui penghitungan dialektometri. Pada tabulasi data ini juga merevisi jumlah
glos dari 829 menjadi 877 glos karena ada beberapa glos yang memiliki

perbedaan arti yang dipahami informan.

5.6. Analisis Data

Analisis data pada penelitian ini meliputi analisis penentuan perbedaan
leksikal bahasa Madura di Pulau Jawa, Madura, dan Bawean; serta penentuan
status dialek geografisnya. Selanjutnya dilakukan pemetaan bahasa melalui

torehan peta berkas isoglos di ketiga wilayah tersebut.

5.6.1. Perbedaan Leksikal Bahasa Madura di Pulau Jawa, Madura, dan
Bawean
Penetapan status isolek pada ketiga DP ini berdasarkan data berian
terhadap 829 glos yang menjadi daftar tanya. Pada tahap tabulasi data, 829 glos
ini berkembang menjadi 877 glos berdasarkan adanya beberapa glos yang
memiliki bentuk dan persepsi yang berbeda pada ketiga DP, sehingga dipandang
perlu untuk menjadikan perbedaan tersebut menjadi tambahan glos yang berbeda.
Dengan kata lain, penentuan status isolek beda leksikal (BL), beda

Fonologis (BF), dan tanpa beda () dilakukan terhadap 877 glos yang menjadi
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instrumen penelitian ini. Berdasarkan berian pada 877 glos tersebut, didapatkan

sejumlah 319 berian berstatus BL, 311 berian berstatus BF, dan 247 berian tanpa

beda. Jumlah masing-masing status isolek pada 21 medan makna ditunjukkan

pada tabel 3.

Tabel 3. Jumlah Status Isolek Per Medan Makna

NO MEDAN STATUS JUMLAH
MAKNA 0 BL BF
1 A 16 6 7 29
2 B | 5 4 10
3 C 12 12 13 37
4 D 31 36 33 100
5 E 0 10 7 17
6 F 6 18 12 36
7 G 6 13 6 25
8 H 6 17 9 32
9 I 22 21 24 67
10 J 6 5 6 17
11 K 33 34 28 95
12 L 14 16 6 36
13 M 6 11 5 22
14 N 12 38 10 60
15 0] 9 15 6 30
16 P 10 4 9 23
17 Q 58 33 40 131
18 R 44 20 17 81
19 S 4 0 2 6
20 T 5 4 1 10
21 U 10 1 2 13
TOTAL 311 319 247 877

Setelah seluruh berian glos pada ketiga DP ditentukan status BF, BL, tan

tanpa bedanya, selanjutnya yang menjadi dasar analisis adalah berian dengan

status BL yang berjumlah 319. Sedangkan berian berstatus BL dan tanpa beda

diabaikan pada penelitian ini. Sejumlah 319 berian berstatus BL pada ketiga DP

ini ditunjukkan pada tabel

selanjutnya.

4, untuk dilakukan tahapan-tahapan analisis
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5.6.2. Status Dialek Geografis Bahasa Madura serta Pemetaan Berkas
Isoglos di Pulau Jawa, Madura, dan Bawean
Penentuan status geografis bahasa Madura pada penelitian ini terdiri dari
beberapa tahapan, yaitu: penetapan hubungan daerah pengamatan melalui segitiga
dialektometri, penetapan DP yang dibandingkan melalui segibanyak dialektometri,
penentuan status BL, BF, dan tanpa beda (@), penghitungan dialektometri, dan

pemetaan bahasa melalui torehan peta isogloss.

5.6.2.1. Penentuan Daerah Pengamatan melalui Peta Segitiga Dialektometri
Penentuan status isolek pada penelitian ini diawali dengan membuat
segitiga dialektometri pada peta lokasi ketiga DP. Pemetaan ini dimaksudkan
untuk menentukan daerah pengamatan (DP). Berdasarkan peta segitiga
dialektometri pada peta Pulau Jawa, Madura, dan Bawean, ditentukan tiga DP
yang dibedakan dengan memberikan nomor DP, yaitu DP 1 Probolinggo
(Pulau Jawa), DP 2 Sumenep (Pulau Madura), dan DP 3 Kecamatan Tambak
(Pulau Bawean). Penentuan penomoran DP pada ketiga daerah pengamatan

ditunjukkan pada gambar 9.

Gambar 9. Peta Segitiga Dialektometri Pulau Jawa, Madura, dan Bawean
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5.6.2.2. Penetapan Perbandingan DP melalui Peta Segibanyak Dialektometri

Setelah penentuan DP melalui peta segitiga dialektomeri, kemudian
dilakukan penetapan DP yang diperbandingkan melalui peta segibanyak
dialektometri. Berdasarkan peta segibanyak dialektometri yang ditunjukkan pada
gambar 10, didapatkan tiga perbandingan DP, yaitu: DP 1 : DP 2 (Probolinggo :
Sumenep), DP 1 : DP 3 (Probolinggo : Bawean), dan DP 2 : DP 3 (Sumenep :
Bawean). Ketiga perbandingan ini menjadi penentu perbandingan penetapan

isolek bahasa Madura antara ketiga daerah di ketiga pulau ini.

Gambar 10. Peta Segibanyak Dialektometri Pulau Jawa, Madura, dan Bawean

5.6.2.3. Penetapan Status BL pada Ketiga Perbandingan

Dari penentuan status isolek pada tabulasi data terhadap 877 berian glos
pada ketiga DP didapatkan 311 BF, 319 BL dan 247 Tanpa Beda (@). Selanjutnya
jumlah 319 BL ini menjadi nilai ‘n’ pada penghitungan dialcktometri. Nilai ‘n’
adalah jumlah peta yang dibandingkan. Sedangkan jumlah status BF dan tanpa
beda tidak menjadi dasar penghitungan dialektometri pada penelitian ini.

Kemudian, dari penentuan status 319 BL secara keseluruhan, dilakukan
penentuan masing-masing status sesuai dengan perbandingan DP, yaitu DP 1 : 2,

DP 1 :3,DP 2: 3. Penentuan BL pada masing-masing perbandingan ditentukan
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pada 21 medan makna. Jumlah BL yang didapatkan pada masing-masing medan

makna pada ketiga perbandingan ditunjukkan pada tabel 5.

Tabel 5. Jumlah Beda Leksikal pada Ketiga Perbandingan Daerah Pengamatan

NO MEDAN MAKNA JUMLAH BL
1:2 1:3 2:3
1 A 1 5
2 B 4 5 4
3 C 5 12 8
4 D 14 36 30
5 E 0 10 10
6 F 6 16 16
7 G 12 13
8 H 12 13 15
9 I 8 20 19
10 J 4 5
11 K 16 28 26
12 L 10 14 13
13 M 6 10 9
14 N 16 31 34
15 0 6 14 11
16 P 0 4 4
17 Q 9 30 30
18 R 5 19 17
19 S 0 0 0
20 T 1 4 4
21 U 0 1 1
TOTAL 121 289 274

Pada perbandingan 1 : 2 (Probolinggo : Sumenep) didapatkan sejumlah
121 BL, terbagi menjadi 1 BL pada medan makna A, G, J dan T; 4 pada B; 5 pada
Cdan R; 14 pada D, 0 pada E, P, S dan U: 6 pada F, M dan O; 12 pada H; 8 pada
I; 16 pada K dan N; 10 pada L; serta 9 pada Q. Selanjutnya, pada penghitungan
dialektometri, nilai 121 menjadi nilai ‘s’ (jumlah beda dengan DP lain) pada
perbandingan DP 1 : 2. Sedangkan, pada perbandingan DP 1 : 3 (Probolinggo :
Bawean) didapatkan sejumlah 289 BL, yang terdiri dari 6 BL pada medan makna
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A; 5 pada B; 12 pada C dan G, 36 pada D; 10 pada E dan M; 16 pada F, 13 pada
H; 20 pada I; 4 pada J, P, dan T; 28 pada K; 14 pada L dan O; 31 pada N; 30 pada
Q: 19 pada R; O pada S; dan 1 pada U. Nilai 289 ini menjadi nilai ‘s’ pada
perbandingan 1 : 3. Sementara, pada perbandingan DP 2 : 3 (Sumenep : Bawean)
didapatkan sejumlah 274 BL, yaitu: 5 BL pada medan makna A dan J; 4 pada B,
P.dan T; 8 pada C; 30 pada D dan Q; 10 pada E; 16 pada F, 13 pada Gdan L; 15
pada H; 19 pada I; 26 pada K; 9 pada M; 34 pada N; 11 pada O; 17 pada R; 0 pada
S:dan 1 pada U. Nilai 274 ini menjadi nilai’s’ pada perbandingan DP 2 : 3.

5.6.2.4. Penghitungan Dialektometri

Setelah didapatkan nilai ‘n” (jumlah peta yang dibandingkan) dan ketiga
nilai ‘s’ (jumlah beda dengan DP lain) pada ketiga perbandingan DP, tahapan
selanjutnya adalah melakukan penghitungan dialektometri sesuai dengan rumus
yang telah ditentukan. Penghitungan ini ditentukan pada setiap medan makna dan
secara keseluruhan. Hasil hitungan dialektometri pada setiap medan makna pada
ketiga perbandingan ditunjukkan pada tabel 6. Sedangkan hasil hitungan secara
keseluruhan pada ketiga perbandingan ditunjukkan pada tabel 7.

Tabel 6. Hasil Hitungan Dialektometri per Medan Makna

NO Ri;‘if‘lg s(1:2) [s:3)|s@:3) | n [1:2]1:3]2:3
1 A 1 6 5 6 | 16.7 [ 1000 | 83.3
2 B 4 5 4 5 800 [1000] 80.0
3 C 5 12 8 12 | 41.7 [ 1000 | 66.7
4 D 14 36 30 36 | 389 [ 1000 | 83.3
5 E 0 10 10 10 | 00 |1000]1000
6 F 6 16 16 18 | 333 | 88.9 | 88.9
7 G 1 12 13 13| 7.7 | 923 [ 1000
8 H 12 13 15 17 | 706 | 76.5 | 882
9 I 8 20 19 21 [38.1]952 | 905
10 J 1 4 5 5 1200 [ 8.0 | 1000
1 K 16 28 26 34 [ 47.1 | 824 | 765
12 L 10 14 13 16 | 625 | 87.5 | 81.3
13 M 6 10 9 11| 545] 99| 81.8
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NO ﬁ:ﬁf‘lg s(1:2) [s:3)|s@:3) | n [1:2]1:3]2:3
14 N 16 31 34 38 [42.1 | 81.6 | 895
15 0 6 14 1 15 | 400 | 933 | 733
16 P 0 4 4 4 | 00 |1000 1000
17 Q 9 30 30 33 [ 273 ] 9.9 | 909
18 R 5 19 17 20 [ 250 | 950 | 850
19 S 0 0 0 0| 00| 00| 00
20 T 1 4 4 4 | 250 | 1000|1000
21 U 0 1 1 1 | 00 [1000] 1000

Tabel 7. Hasil Hitungan Dialektometri Secara Keseluruhan

NO | Perbandingan DP s n d% Status
1 1:2 121 319 37.9% S
2 1:3 289 319 90.6% B
3 2:3 274 319 859% B
Keterangan:

S = Beda Subdialek
D = Beda Dialek

B = Beda Bahasa
W = Beda Wicara
T = Tanpa Beda

Hasil penghitungan dialektometri menurut Beda Leksikal secara keseluruhan
pada ketiga perbandingan DP adalah sebagai berikut. Pada perbandingan antara DP
Probolinggo dan Sumenep didapatkan jarak kosakata sebesar 379 %. Pada
perbandingan antara DP Probolinggo dan Bawean didapatkan jarak kosakata sebesar
90.6%. Sedangkan pada perbandingan antara DP Sumenep dan Bawean didapatkan
jarak kosakata sebesar 85,9%. Berdasarkan hasil penghitungan ini, dapat dinyatakan
bahwa status isolek pada perbandingan DP Probolinggo : Sumenep adalah beda
subdialek. Sedangkan status isolek antara Probolinggo dan Bawean adalah beda

bahasa, antara Sumenep dan Bawean adalah beda bahasa juga.

5.6.2.5. Pemetaan Bahasa melalui Torehan Peta Berkas Isoglos
Untuk mendukung penetapan status isolek secara dialektometri,

selanjutnya dilakukan pemetaan bahasa dengan membuat peta isogloss. Peta
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isogloss dibuat dengan membuat torehan-torehan pada peta Pulau Jawa, Madura,
dan Bawean. Pemetaan berkas isogloss ini dilakukan terhadap seluruh BL yang
didapatkan pada seluruh medan makna pada ketiga perbandingan DP. Pemetaan
berkas isogloss bahasa Madura di Pulau Jawa, Madura, dan Bawean ditunjukkan

pada gambar 11

Gambar 11. Peta Isoglos Bahasa Madura di Pulau Jawa, Madura, dan Bawean

Berdasarkan peta berkas isogloss bahasa Madura di Pulau Jawa, Madura,
dan Bawean dapat diinterpretasikan bahwa penebalan berkas isogloss yang paling
besar terdapat pada bagian atas dan bagian tengah atas. Penebalan tersebut
melintang antara perbandingan DP 1 : 3, dan 2 : 3. Hal ini menunjukkan adanya
perbedaan status isolek yang cukup signifikan pada daerah-daerah perbandingan
tersebut. Sedangkan, penebalan yang melintang pada bagian tengah bawah tidak
terlalu besar, yaitu antara perbandingan DP 1 : 2. Hal ini menunjukkan bahwa
perbedaan status isolek yang tidak terlalu besar terjadi pada daerah-daerah
perbandingan tersebut. Dengan demikian isolek pada bagian atas dan tengah atas

memiliki perbedaan yang cukup besar daripada bagian tengah bawah.
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5.7. Penarikan Temuan

Berdasarkan daftar kosakata 829 glos yang dikembangkan oleh Nothofer
dan dimodifikasi oleh Kisyani-Laksono (2009), kemudian dalam penelitian ini
dikembangkan lagi menjadi 877 glos, didapatkan sejumlah 319 berian yang
memiliki status beda leksikal. Jumlah status beda leksikal pada berian pada ketiga
DP menjadi dasar penentu status isolek bahasa Madura di Pulau Jawa, Madura,
dan Bawean pada penelitian dialektologi ini. Kemudian, jumlah ini menjadi nilai
‘n’ (jumlah peta yang dibandingkan) pada hitungan dialektometri. Sedangkan nilai
‘s’ didapatkan dari hasil beda leksikal dari ketiga perbandingan DP, yaitu sebesar
121 BL pada perbandingan DP 1 : 2, 289 pada perbandingan DP 1 : 3, dan 274
pada perbandingan DP 2 : 3. Selanjutnya ketiga nilai ini menjadi nilai ‘s’ (jumlah
beda dengan DP lain) pada hitungan dialektometri.

Berdasarkan hasil penghitungan dialektometri, persentase jarak kosakata
perbandingan DP 1 : 2 adalah 37.9; DP 1 : 3 adalah 90,6%; dan DP 2 : 3 adalah
85,9%. Hasil interpretasi dari persentase ini adalah status isolek bahasa Madura
antara Probolinggo dan Sumenep adalah beda subdialek. Status isolek bahasa
Madura antara Probolinggo dan Bawean adalah beda bahasa. Sedangkan status
isolek bahasa Madura antara Sumenep dan Bawean adalah beda bahasa. Status
isolek tersebut ditunjukkan dengan garis-garis yang berbeda pada segibanyak
dialektometri pada gambar 12 di bawah ini.

Gambar 12. Garis Segibanyak Dialektometri Berdasarkan Status Isolek
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Hasil penghitungan dialektometri terhadap persentase status isolek antara
ketiga daerah pengamatan ini diperkuat dengan hasil torehan peta berkas isoglos.
Penebalan berkas isoglos paling besar terdapat pada bagian atas dan tengah atas
peta Pulau Jawa, Madura, dan Bawean. Sedangkan pada bagian tengah bawah
tidaklah terlalu tebal. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan isolek
cukup signifikan pada bagian torehan peta isoglos pada daerah-daerah
perbandingan DP 1 : 3 dan DP 2 : 3. Sedangkan pada daerah perbandingan DP 1 :
2 terjadi perbedaan isolek yang tidak terlalu besar.

5.8. Penarikan Kesimpulan

Setelah dilakukan penentuan status isolek melalui pemetaan segitiga
dan segibanyak dialektometri, serta melalui penghitungan dialektometri
terhadap 877 glos yang dibandingkan pada ketiga DP di Pulau Jawa, Madura,
dan Bawean, diperoleh 319 berian pada ketiga daerah pengamatan yang
berstatus beda leksikal. Jumlah beda leksikal ini menjadi dasar penghitungan
dialektometri terhadap status dialek geografis pada bahasa Madura yang
digunakan di Pulau Jawa, Madura, dan Bawean. Dari persentase jarak
kosakata yang dihasilkan dari penghitungan dialektometri tersebut, dapat
dinyatakan bahwa status dialek geografis bahasa Madura di Pulau Jawa,
Madura, dan Bawean adalah bahwa bahasa Madura pada ketiga daerah yang
diperbandingkan tersebut memiliki satu status beda subdialek dan dua status
beda bahasa. Bahasa Madura yang digunakan pada Pulau Jawa, dan Madura
adalah berstatus beda subdialek. Bahasa Madura yang digunakan di Pulau
Jawa, dan Bawean adalah berstatus beda bahasa. Sedangkan, bahasa Madura
yang digunakan di Pulau Madura, dan Bawean juga berstatus beda bahasa.

Dari penentuan status geografis tersebut dapat disimpulkan bahwa
secara leksikal, bahasa Madura di Pulau Jawa, dan Madura merupakan dua
subdialek yang berbeda dari satu dialek yang sama dan satu bahasa yang
sama. Sedangkan, bahasa Madura yang digunakan baik di Pulau Jawa maupun

di Pulau Madura adalah bahasa yang berbeda dari bahasa yang digunakan di
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Pulau Bawean. Dengan kata lain, bahasa Madura berbeda dengan bahasa

Bawean.

5.9. Penulisan Laporan dan Artikel Jurnal

Setelah tahapan penghitungan dialektometri, dan pembuatan peta berkas
isogloss dilakukan, penelitian ini dituliskan dalam bentuk laporan akhir penelitian.
Laporan akhir ini mengikuti format sesuai dengan yang ditentukan dalan Panduan
Penelitian Edisi X. Selain dalam bentuk laporan penelitian, penulisan publikasi
dalam artikel jurnal juga menjadi tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini.
Artikel penelitian ini dipublikasikan pada jurnal Medan Bahasa, Balai Bahasa
Surabaya yang akan terbit bulan Desember 2017.

5.10. Seminar Hasil, Revisi Laporan, dan Penyerahan Laporan Akhir
Penelitian ini juga telah melalui tahapan seminar hasil secara internal di
Fakultas Sastra dan Filsafat Universitas Panca Marga Probolinggo, oleh LPPM
Universitas Panca Marga Probolinggo. Terdapat beberapa revisi yang dilakukan
pada laporan penelitian ini, setelah dilakukan seminar hasil tersebut. Revisi
tersebut antara lain terdapat pada tabulasi data dan hitungan dialektometri.
Namun, revisi tersebut tidak sampai mengubah temuan dan kesimpulan yang telah

didapatkan. Tahap terakhir dari penelitian ini adalah penyerahan laporan akhir.
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e
BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. KESIMPULAN

Kegiatan hibah penelitian Kemenristekdikti yang berjudul PDP Bahasa
Madura di Pulau Jawa, Madura, dan Bawean (Kajian Dialektologi) ini sudah
menyelesaikan tahapan-tahapan kegiatan penelitiannya. Dari seluruh tahapan
penelitian yang telah dijadwalkan, tahapan yang telah dilakukan antara lain:
persiapan penelitian, observasi awal, pengambilan data di DP 1, 2, 3, melakukan
transkripsi fonetis terhadap data penelitian yang berupa berian tuturan dari para
informan dalam bentuk rekaman, serta melakukan analisis data dari hasil tabulasi
dan penghitungan dialektometri, penarikan temuan dan kesimpulan, penulisan
laporan penelitian dan artikel yang akan dipublikasikan dalam jurnal. Publikasi
lain dalam prosiding seminar serta draft bahan ajar sedang dalam proses
pengerjaan. Hasil penelitian ini telah dipresentasikan dalam seminar hasil di
Fakultas Sastra dan Filsafat Universitas Panca Marga oleh LPPM Universitas
Panca Marga Probolinggo. Setelah dilakukan seminar hasil akan dilakukan revisi
laporan dan penyerahan laporan penelitian.

Hasil kesimpulan penelitian ini adalah secara leksikal, bahasa Madura di
Pulau Jawa, dan Madura merupakan dua subdialek yang berbeda dari satu
dialek yang sama dan satu bahasa yang sama. Sedangkan, bahasa Madura
yang digunakan baik di Pulau Jawa maupun di Pulau Madura adalah bahasa
yang berbeda dari bahasa yang digunakan di Pulau Bawean. Dengan kata lain,

bahasa Madura berbeda dengan bahasa Bawean.

6.2. SARAN
Program hibah penelitian Kemenristekdikti ini merupakan salah satu
kewajiban Tri Darma Perguruan Tinggi yang wajib dipenuhi oleh seorang dosen.

Oleh karena itu, Kemristekdikti setidaknya dapat mempertimbangkan untuk

50




meningkatkan anggaran untuk program ini sehingga semakin banyak kesempatan
yang dimiliki dosen untuk mendapatkan program hibah ini. Selain itu skema
penelitian ini sedapat mungkin diperluas agar para dosen dalam berbagai bidang

ilmu dalam terfasilitasi penelitiannya
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Lampiran 1. Identitas Informan 1 (DP 1)

8

1. Nama : Anita

2. Tempat, tanggal lahir : Probolinggo, 10 Oktober 1985

3. Alamat : Dsn. Krajan Desa Bladokulon Kec.
Tegalsiwalan Kabupatan Probolinggo

4. Pendidikan : MTs

5. Bahasa sehari-hari : Bahasa Madura

6. Ke luar desa : Sering

7. Ke luar kota : Jarang

8. Pernah tinggal di luar kota : Tidak pernah

Lampiran 2. Identitas Informan 2 (DP 1)

8

1. Nama : Arba’atin

2. Tempat, tanggal lahir : Probolinggo, 1955

3. Alamat : Dsn. Krajan Desa Bladokulon Kec.
Tegalsiwalan Kabupatan Probolinggo

4. Pendidikan :SD

5. Bahasa sehari-hari : Bahasa Madura

6. Ke luar desa : Jarang

7. Ke luar kota : Jarang

8. Pernah tinggal di luar kota : Tidak pernah
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Lampiran 3. Identitas Informan 3 (DP 2)

?. Nama : Mohammad Halil

2. Tempat, tanggal lahir : Sumenep, 20 Juli 1966

3. Alamat : Dsn. Billa Mabuk Desa Padangdangan
Kec. Pasongsongan Kabupaten Sumenep

4. Pendidikan : SMP

5. Bahasa sehari-hari : Bahasa Madura, Bahasa Indonesia

6. Ke luar desa . Sering

7. Ke luar kota : Sedang

8. Pernah tinggal di luar kota : Tidak pernah

Lampiran 4. Identitas Informan 4 (DP 2)

?. Nama : Mahrus Ali

2. Tempat, tanggal lahir : Sumenep, 5 Mei 1994

3. Alamat : Dsn. Paowan Desa Soddara Kec.
Pasongsongan Kabupaten Sumenep

4. Pendidikan : SMP

5. Bahasa sehari-hari : Bahasa Madura

6. Ke luar desa : Sering

7. Ke luar kota : Jarang

8. Pernah tinggal di luar kota : Tidak Pernah




Lampiran 5. Identitas Informan 5 (DP 3)

o N ENIEhES

W~

Nama
Tempat, tanggal lahir
Alamat

Pendidikan
Bahasa sehari-hari
Ke luar desa

Ke luar kota

Pernah tinggal di luar kota

: K. Ahmad Zubaidi
: Gresik, 5 April 1955
: Dsn. Sumberlanas Desa Telukjati Kec.

Tambak Bawean Kabupaten Gresik

: PGA

: Bahasa Bawean, Bahasa Indonesia
: Sering

: Sering

: Tidak pernah

Lampiran 6. Identitas Informan 6 (DP 3)

oo~ ERIChIEE

W~

Nama
Tempat, tanggal lahir
Alamat

Pendidikan

Bahasa sehari-hari

Ke luar desa

Ke luar kota

Pernah tinggal di luar kota

: Syarifah
: Gresik, 4 Desember 1969
: Dsn. Sumberlanas Desa Telukjati Kec.

Tambak Bawean Kabupaten Gresik

: SMP

: Bahasa Bawean, Bahasa Indonesia
: Sering

: Sering

: Tidak pernah
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Lampiran 7. Status Submission Artikel Jurnal Medan Bahasa

M G ma | I Sri Andayani <sriandayanil@gmail.com>

Penerimaan Naskah Jurnal Medan Bahasa
1 pesan

wiwin winiasih <wiiwiin@icloud.com> 27 Oktober 2017 16.02
Kepada: Sri Andayani <sriandayanil @ gmail com>

Yth. Sri Andayani

Asalamuaikum Wr. Wb.

Redaksi Medan Bahasa mengucapkan terima kasih atas kiriman artikel Saudara yang
berjudul BAHASA MADURA DI PULAU JAWA, MADURA, DAN BAWEAN: KAJIAN
DIALEKTOLOGI

(The Madurese in Java, Madura, and Bawean Islands: A Study of Dialectology).

Artikel telah kami terima dan saat ini kami distribusikan kepada mitra bestari untuk dinilai.
Apabila layak terbit, artikel akan diterbitkan untuk Medan Bahasa Edisi Desember 2017.

Salam
Redaksi Medan Bahasa

Sent from my iPhone
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